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Abstrak : Tingkat akurasi data dalam kehidupan sehari-Barigatlah dibutuhkan
karena melihat perkembangan teknologi informasigya®makin maju. Analisa
pengelolaan data menjadi informasi yang bisa mekdre pengetahuan yaitu caranya
dengan menggunakan sistaata mining Algoritma yang sering digunakan untuk
memprediksi kelulusan yaitNaive Bayedan C.45 Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk membandingkamalgoritma Naive Bayesdan algoritma C.45 dalam hal
keakuratan prediksi kelulusan. Metode yang digunakatu dengan studi literatur dari
berbagai sumber terkait serta memahami data-dat@ yala pada sumber yang
berhubungan dengan topik metode klasifikasi alg@iNaive Bayeslan C.45 dalam
sebuah sistemdata mining Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa
pengklasifikasian dengan menggunakan algoriNa&ve Bayedingkat keakuratannya
lebih tinggi dibandingkan algoritnfa.45

Kata Kunci : C.45 data mining, keakuratanaive bayes

1. Pendahuluan

Tingkat akurasi data dalam kehidupan sehari-hagaidah dibutuhkan karena melihat
perkembangan teknologi informasi yang semakin migienurut Huda (2010) dalam

penentuan tiap keputusan dalam kondisi tertentuybal perlu diperhatikan yaitu

informasinya, maka dari itu tersedianya informaslalt menjadi media untuk

menganalisa dan merangkum pengetahuan dari datpbgguna dalam pengambilan
keputusan. Namun dalam mengambil keputusan pengetalari data pada suatu
informasi saja tidak cukup. Dibutuhkan juga sebaahlisa untuk menghasilkan bahan
pertimbangan dari informasi yang telah disediakemalisa pengelolaan data menjadi
informasi yang bisa memberikan pengetahuan yaitanga dengan menggunakan
sistemdata mining(Ali, 2013).

Pada sebuah kasus dapat dilihat dari kecenderungain segi tatanan ataupun
perkiraanya di waktu mendatang yaitu dengan meragjgmdata mining Penerapan
tahapan dan teknik pada@ata mining dalam kehidupan nyata ada beragam, salah
satunya yaitu dengan teknik klasifikasi. Menurutriiawan (2018) Kklasifikasi ini
merupakan bentuk dasar dari analisis data, sedangienurut Bansalet al (2017)
klasifikasi yaitu teknik yang digunakan untuk kegogan kelompok menurut data-data
yang sudah tersedia. Dapat dikatakan juga klasifikdamerupakan salah satu problema
mendasar dan tugas utama padda mining(Zhang dan Harry, 2004 dalam Syarli,
2016). Klasifikasi dapat digunakan untuk beragamsukasebagai pembentukan aturan
terhadap sebuah data.
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Sebelumnya telah banyak penelitian untuk memprediktulusan dengan metode
klasifikasi, salah satunya yaitu dengalgoritma Naive Bayeslan algoritma C.45
Menurut Kurniawan (2018&)lgoritma Naive BayedanC.45ini sendiri saat ini memang
sedang popular hal ini karena tingkat akurasi kiagiua algoritma ini tinggi. Maka dari
itu penelitian ini bertujuan untuk membandingkamgkiat keakuratan daalgoritma
Naive BayeslanalgoritmaC.45dalam hal keakuratan prediksi kelulusan.

2. Kajian Pustaka
Data Mining

Data mining merupakan pencarian pada pola atau aturan dariaBedata yang
kapasitasnya sangat besar untuk menemukan inforbzasi (Davies dan Beynon,
2004). Data mining juga dapat disebut sebagai proses yang digunakdnk u
menentukan sebuah struktur data (Roiger, 2017 aKktanistik daridata mining(Davies
dan Beynon) yaitu : (i) berkaitan dengan penemussuau yang baru yang tidak
diketahui sebelumnya terkait pola data tertentiy;d@ta yang digunakan merupakan
data yang besar untuk membuat hasil yang besaiddpat digunakan untuk penentuan
strategi dan keputusan yang kritis.

Algoritma Naive Bayes

Naive Bayesmerupakan sebuah pengklasifikasian atau penggatordata yang
menghitung kemungkinan dari dataset yang ters&#ikel, 2015). Sedangkan menurut
Bustami (2013Naive Bayesnerupakan pengklasifikasian untuk memprediksi goeju
masa depan dengan metode probabilitas dan stasistigyai dengan pengalaman di
waktu sebelumnya.

Kelebihan daralgoritma Naive Bayesdalah data yang di butuhkan untuk menetapkan
perkiraan parameter dalam proses penggolongan datmggunakan metode ini hanya
memerlukan jumlah data pelatihan yang kecil (Satett). Sedangkan menurut Syarli
(2016) kelebiharNaive Bayegaitu mudah diimplementasikan dan pada banyakskasu
memberikan hasil yang baik, kemudian kekurangnrajuytidak terkaitnya antar fitur
atau bersifaindependentsedangkan pada kenyataannya keterkaitan itu laaaisian
tidak dapat dimodelkan oleh NaiBBayesian Classifier.

Algoritma C.45

Algoritma C4.5adalah salah satu diantara banyak algoritma yasey dipergunakan
untuk membuat pohon keputusan (Mardi, n.d). Sedamgienurut Elisa (2017)
penggunaaralgoritma C.45untuk mengklasfikasi data yang memiliki atributiait
kuantitatif (numerik) dan kategorial. Hasil dariopes klasifikasi ini berupa aturan-
aturan yang dipergunakan untuk memperkirakan rataibut bersifat diskret atau
kualitatif dari rekaman yang barwilgortima C4.5 merupakan pengembangan dari
algortima ID3 yang dapat menangani masalah inforyeasg tidak tersedia, serta dapat
menangani datkontinudanpruning

3. Metode Pendlitian
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Pada penelitian ini dilakukan secara sistematilngga pada proses penelitian terdapat
pedoman agar penelitian dapat mencapai hasil yahgragpkan dan menghindari
penyimpangan dari tujuan penelitian. Adapun tahgyeenelitian adalah sebagai berikut:

Identifikasi
Masalah

Implem entasi

Paper

\
Stud Uiteratur/
Kepustakaan

Gambar 1. Metode Pendlitian

Tahapan dari metodologi penelitian dijelaskan sablagrikut :

a. ldentifikasi Masalah
Tahapan ini dilakukan yaitu untuk melakukan pemdeiin terhadap masalah
penelitian dengan menguraikan poin penting perrahsal sehingga penulis
mendapatkan landasan untuk menguraikan masalahtiaene

b. Studi Literatur
Penelitian dilakukan secara literatur dari berbagsmber terkait serta memahami
data-data yang ada pada sumber yang berhubunggardpik metode klasifikasi
algoritma Naive BayedanC.45dalam sebuah sistem data mining. Dilakukan juga
pengkajian tentang teori yang berhubungan dengpik foenelitian yang telah
dilakukan pada penelitian terdahulu serta perkegnaiberbagai teori saat ini.

c. Analisis
Pada tahap ini dilakukan proses pengkajian, perggui@an pemecahan terhadap
suatu masalah dan tujuan penelitian.

d. Implementasi Paper
Pada tahap ini dilakukan penerapan hasil analesiallam sebuah paper.

4. Hasll dan Pembahasan

Pada penelitian ini analisa dengan melakukan pdibgan dua metode yaitlgoritma
C.45dan metodalgoritma Naive Bayeslalam sebuah sistedata mining Disini kita
membandingkan kedua metode dengan menggunakanddatadua sumber yang
mengambil tema mengenai prediksi kelulusan mahasisgrguruan tinggi. Sumber
pertama pada data mahasiswa dibawah ini menggurmditunganalgoritma C.45.
Proses pada pengolahan data ini menggunakan me&gdeberfungsi membangun
sebuah pohon keputusan terdapat beberapa protes yai

1. Menghitung hasil penjumlahan data, penjumlahan matberdasarkan banyaknya
atribut hasil dengan memenuhi syarat yang sudakagitan.

2. Menetapkan atribut tersebut dan gunakan uhto#le Nodeyaitu salah satu atribut
dimana nilai gainnya tertinggi dari atribut lain.

3. Membuat percabangan untuk semua anggotd\utate.

4. Memeriksa bila ada anggotdode yang bernilai nol, namun jika hasil ada yang
bernilai nol maka tentukanlah mana yang cocok nfiergaun dari pohon
keputusan. Lakukan sampai keseluruhan nilai enteoygota darNode bernilai
nol itu artinya proses berhenti.
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5. Jika muncul nilai entropy melebihi nol yang asalmai saah satu anggota dari
Node maka lakukan ulang proses sebelumnya dari awajghi semuaNode
bernilai semua nol.

Setelah melalui beberapa proses perhitungan meafggnnmetode pohon keputusan
dari data kemudian didapatkan hasil dari nilai gra@rtinggi yaitu pada SKS. Maka
SKS disini ditempatkan menjadi sebuah akar daropdteputusan. Dan IPK menjadi
faktor penentuan kelulusan baru. Bisa dilihat Igblas pada gambar berikut:

(Sumber: Prayoga, n.d)
Gambar 2. Pohon Keputusan Akhir

Pada Gambar 2 dijelaskan bahwa terdapat 2 macagotangaitu anggota penuh (lulus)
dan anggota tidak penuh (tidak lulus). Dimana IRKd&apat 3 anggota yaitu rendah
(tidak lulus), sedang (lulus), tinggi (lulus). Damengapa pohon keputusan ini hanya
sampai pada IPK, hal ini dikarenakan nilai tersdiertada antara Anggota lulus dan
tidak lulus terdapat nilai 0, maka keputusan nysabangsung didapatkan. Kemudian
juga terlihat etika dan prestasi tidak mempengakehilusan mahasiswa tepat waktu.

Pengujian selanjutnya yaitu terhadap data sampebgumakan tools yang ada pada
aplikasi exel yaitu toolfRRapidminer5 dimulai dari proses koneksi antara basis data
sampel ke operator dan selanjutnya validasi sepadi Gambar 3 berikut:

Hetrieve

3 exa ) Execute Proce..

(Sumber: Prayoga, n.d)
Gambar 3. Koneksi Rapidminer 5

Dari proses koneksi Rapidminer 5 diaatas mendapdt&ail yang sama seperti dengan
proses perhitungan secara manual (Gambar 1.) himggadapatkan hasil pohon
keputusan seperti berikut ini :
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(Sumber: Prayogan, n.d)

Gambar 4. Pohon Keputusan Pada Tools Rapidmider 5

Dalam penggunaan algoritma C.45 mendapatkan hersgykuran akurasi dalam
memprediksi kelulusan tepat waktu yaitu sebes&092,+\- 1.60%

Pada studi kasus yang kedua ini menerapkan me\zieée Bayesdengan
pengolahan data masih pada tema prediksi kelulonsdrasiswa baru perguruan tinggi.
Pada metode ini terdapat prose pengujian aplikesnggunakan WEKA. Dengan
aplikasi WEKA ini akan dikelompokkan menurut attilyang terpilih yaitu ada atribut
Prodi, atribut pilihan pertama, atribut pilihan keg dan yang terakhir ada atribut nilai
rata-rata mahasiswa baru.
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(Sumber: Syarli, 2016)
Gambar 5. Proses Weka Tools

Sistay

Data tersebut akan memalui proses yang namanya9p(@NBU) Classifier Naive

Bayes Updateable Teknik classifier panel dapat melakukan konfigurasi serta
menjalankan klasifikasi dimana telah dipilih buantinya digunakan di data set. Pada
klasifikasi ini sangat dipengaruhi dari atributnlagang mendorong pengelompokan
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penentuan lolos pada pilihan pertama dan padaapilkedua, yang nantinya hasil dari
klasifikasi tersebut akan disajikan melalui diagré&@etelah memalui proses klasifikasi
menunjukkan bahwa presentase pada pilihan pertamia unggul mencapai 274
jumlah data sedangkan untuk pilihan kedua yaityundlah data dan terakhir pada
pilihan tidak lulus mendapat 14 jumlah data.

74

73

(Sumber: Syarli, 2016)

Gambar 6. Diagram Hasil Klasifikasi Pilihan Lulusan

Tahapan selanjutnya yaitu tahap evaluasi menunjukkahwa data yang telas

diklasifikasi dengan benar dan telah sesuai depgagelompokan sebanyak 338 data,
sedangkan hasil klasifikasi namun tidak sesuai @lengpokan sebanyak 23 data.

Pengolahan data menggunakaonfusion matrixdengan data yang dipakai sebanyak
361 record.

=== Confusion Matrix ===

{== clazsified as
PIL 1
PIL 2

TIDAK LULUS

(Sumber: Syarli, 2016)
Gambar 7. Confusion Matrix

Dengan menggunakan 361 record dan hasil danfusion matrixterlihat bahwa
sebanyak 271 jumlah record pada kelas a ternyptadiksi tepat sebagai anggota kelas
a sedangkan 3 jumlah record lainnya dipredikskti@suk kedalam kelompok anggota
pilihan 1. Selanjutnya 57 jumlah record di kelastérnyata diprediksi tepat sebagai
anggota kelas b sedangkan 16 jumlah record laininyadiksi tidak tepat masuk ke
anggota kelompok data kelas pada pilihan 2. @ajurhlah record lainnya pada kelas
c ternyata diprediksi tepat untuk anggota kelasdasgkan 4 jumalah record diprediksi
tidak cocok untuk anggota kelompok data kelas pgalilean 1 dan 1 jumlah record
terakhir ternyata diprediksi bisa masuk anggotarkelok kelas pada pilihan pertama
dan juga pilihan kedua.

Untuk menentukan nilai presentase keakuratan daaggunakan formula berikut
(Syarli, 2016):

Presentase Keakuratan = Jumlah Prediksi Benar/Potdliksi X 100%
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5 tase Ak ; 271+57+10 X 100%
resentase AkUrast ———— =~ =037 1710 0

=94%

Nilai keakuratan data ini untuk menunjukkan keefakt dataset yang sedang diolah
yang diterapkan pada metodaive Bayes Classificatiomencapai 94%.

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Axis Title

Pilihan1  Pilihan 2 Tidak Lulus

(Sumber, Syarli, 2016)

Gambar 8. Grafik Hasil Klasifikasi Berdasarkan Presentase K eakur atan

5. Kesimpulan

Dari hasil penjelasan pada uraian diatas dapangidkan bahwa penggunaan metode
algoritma Naive Bayesilai keakuratan data untuk menunjukkan keefektifataset
yang sedang diolah yang diterapkan mencapai 94%arg&an padalgoritma C.45
mendapatkan hasil pengukuran akurasi dalam menkgridailulusan tepat waktu yaitu
sebesar 92,60% +\- 1.60%. Maka hal ini memunjukahwia untuk memprediksi
kelulusanalgoritma Naive Bayesnemiliki klasifikasi tingkat keakuratan yang lebih
tinggi dibandingkaralgoritma C.45.
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